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DAKWAH DAN MEDIA SOSIAL 
 (Studi terhadap Pendapat  Ulama Kota Palangka Raya Mengenai   
      Penggunaan Facebook dalam Berdakwah) 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui dan menjelaskan pendapat 
ulama kota Palangka Raya mengenai penggunaan facebook dalam 
berdakwah. Kehadiran facebook di kalangan tokoh Islam pernah 
memunculkan perbedaan pendapat terhadap penggunaan facebook, 
sebagian ulama menganggap bahwa facebook berdampak negatif dan 
mengundang kemudaratan serta merusak akhlak sehingga pernah muncul 
wacana untuk mengharamkannya. Hal tersebut sontak menimbulkan  
banyak reaksi, perbedaan pendapat, polemik, pro dan kontra. Kini 
sebagian ulama  telah mengetahui dan menggunakan facebook dan 
tentunya mempunyai pendapat tersendiri mengenai penggunaan facebook 
dalam berdakwah khususnya ulama kota Palangka Raya. 
Berdasarkan Latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pendapat  ulama kota Palangka Raya 
mengenai penggunaan facebook dalam berdakwah?  
Penelitian ini merupakan riset kualitatif. Data yang terkumpul 
dipaparkan secara deskriptif dan dianalisis guna menyimpulkan pendapat 
yang telah dikemukakan dalam sebuah teks atau dokumen. Setelah 
melakukan penelitian terhadap pendapat ulama kota Palangka Raya 
mengenai penggunaan facebook dalam berdakwah, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar ulama kota Palangka Raya 
membolehkan, bahkan telah menggunakan facebook dalam dakwahnya 
dan menerima serta mendukung penggunaan facebook sebagai media 
dakwah serta menyatakan bahwa dakwah melalui facebook adalah langkah 
yang tepat, positif, inovatif, efektif dan efesien asalkan menggunakannya 
dengan arif dan bijaksana sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Hadis 
serta menyesuaikan materi dengan situasi dan kondisi yang sedang 
berkembang. Selain itu juga penggunaan facebook untuk menyesuaikan 
dengan kemajuan jaman, komunikasi, teknologi dan informasi demi 
keberlangsungan umat beragama agar Islam terus eksis serta mencapai 
keberhasilan dakwah Islam secara universal menuju kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
 
RELIGIOUS PROSELYTIZING AND SOCIAL MEDIA 
(A Study toward the Perception of Islamic Parsons at Palangka Raya 




  This research aimed to ascertain and explain the perception of 
Islamic parsons at Palangka Raya about the usage of Facebook in 
religious proselytizing. The presence of facebook has ever brought the 
disagreements about its usage, some Islamic parsons assumed that 
facebook gave negative impact, brought out disadvantages, and deprave 
until the discourse in proscribing facebook emerged. It has raised 
reactions, disagreements, polemic, pros and cons. Now some Islamic 
parsons have known and used facebook and have certain opinion about 
the usage of facebook in religious proselytizing of Islamic parsons at 
Palangka Raya. 
  Based on the background, the problem of study is “how is the 
perpection of Islamic parsons at Palangka Raya about the usage of 
facebook in religious proselytizing?”. 
  This research was qualitative. The data was explained descriptively 
and analyzed to conclude thr perception of Islamic parsons at Palangka 
Raya about the usage of facebook in religious proselytizing, it could be 
concluded that most of Islamic parsons allow the usage of facebook, even 
use it in religious proselytizing, accept and support the usage, also 
declare that the usage of facebook in Islamic activity is a right option, 
positive, innovative, effective dan efficient, provided that use it wisely 
and sensibly due to the Al-Qur‟an and Hadits also adjust the material 
with situation and condition. Moreover, the usage of facebook to 
conform with the advancement of age, communication, technology, and 
information for the sake continuity of religious people so Islam keeps on 
the surface, also so reach the success of religious proselytizing 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”.(Kementerian Agama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor : 
0543b/U/1987. 
Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
xiv 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
--- ى --- Fathah a a 
--- ِ --- Kasrah i i 
xv 
--- ُ --- Dammah u u 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Nama Gabungan huruf Nama 
-- ى -  يْي Fathah dan ya ai a dan i 
-- ى -  يْو Fathah dan wau au a dan u 
  
 Contoh : 
 ى ى ى  Kataba 
 ىلى ىفَ  Fa‟ala 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








-- ى - ا – ى - 
ى 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
-- ِ - ي Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
-- ُ -  يْو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
 
 
 Contoh : 
 ىل ى  qāla 
 ىليْي ِ qīla 




4. Ta marbutah 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta 
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
 Contoh : 
 ُةى يْوىر  ِل ى يْ ى يْا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
 ُةى يْفَ ِد ى يْلىا  ُىرَّوىفَ  ُيْلا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
Contoh : 
 ى َّفَبىر Rabbana 
 ىلَّ ىفَ  Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu     , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf l diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu; 
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. 
 
  Contoh : xvii 
 7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
  Contoh : 
 ُ يْ ُِمأ Umirtu 
 َّنِإ Inna 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 
ايْوفَ يْوى ى   ىليْيى يْلا  ىناى يْفَي ِيْلاىو Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 َّنِإىو  ىاا  ىُو ى   ُ يْفَي ى   ى يْ  ِِااَّ لا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 




 ىمىو  ٌدَّ ى ُ  َّ ِإ  ٌليْوُسىر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ُد يْ ىيْ ىا  ِا  ِّ ىر  ى يْ  ِىل ى يْلا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
 ُلُجَّ لىا ar-rajulu 
 ُمىيى يْلىا al-qalamu 
xviii 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dilambangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
  Contoh : 
 ِا ِ  ُ يْمى يْا   ً يْفَي ِىجَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 ٌ يْ ى   ى ِّم  ِاا  ٌ يْ ىفَ ىو  ٌ يْ ِ ى  Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 
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